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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan dan hasil  penelitian pada bab-bab 

sebelumnya, maka penulis membuat beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 

1. Proses Pelaksanaan pembelajaran model kooperatif bernuansa halaqah 

pada pendidikan agama Islam di SMPIT Plus Jami’atul Muslimin kota 

Dumai berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan belum ada dan 

belum terlaksana. Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

para pendidik (guru) di SMPIT Plus Jami’atul Muslimin kota Dumai masih 

terpisah-pisah, misalnya saja ada guru pendidikan agama Islam yang 

dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam hanya menggunakan 

model kooperatif atau yang mereka kenal dengan belajar kelompok, dan 

ada juga guru yang hanya memakai sistem halaqah saja.  

Dan juga berdasarkan hasil wawancara, studi dokumentasi, dan 

observasi didapat data bahwa:  

a) Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang (PAI) yang 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran di SMPIT Plus Jami’atul 

Muslimin Kota Dumai dibagi dalam 2 bentuk kurikulum, yaitu 

kurikulum Kemendikbud dan Kurikulum Unggulan Yayasan 

Muslimin kota Dumai. Untuk kurikulum dari Kemendikbud, mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islamnya adalah bernama Pendidikan 

Agama dan Budi Pekerti. Sedangkan untuk kurikulum unggulan 

Yayasan Muslimin kota Dumai, mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islamnya dibagi dalam 3 mata pelajaran, yaitu Bahasa Arab, Tahsin, 

dan Tahfiz;  

b) Dalam menyusun RPP yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPIT Plus Jami’atul Muslimin kota 
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Dumai, terdapat beberapa temuan dari hasil penelitian yang penulis 

lakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tidak semua dari guru-guru yang mengampu mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPIT Plus Jami’atul Muslimin 

Kota Dumai yang membuat RPP sebelum kegiatan 

pembelajaran. RPP biasanya dibuat ketika adanya informasi 

akan dilakukan pengecekan oleh Pengawas Sekolah, dan ketika 

Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum memintanya. Sehingga 

hal ini kemudian berdampak dimana para guru ketika hendak 

membuat RPP terkesan lebih banyak mengcopy paste dari guru 

yang terdahulu, lalu menyesuaikan RPP yang ada dengan tata 

cara penyusunan yang ditetapkan; 

2. Dalam pembuatan RPP yang dilakukan oleh guru yang 

mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, belum 

sepenuhnya memuat komponen yang seharusnya, para guru juga 

belum sepenuhnya memahami tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang 

dapat diamati dan diukur, mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan; 

3. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam merancang 

RPP memang sudah sesuai dengan prinsip penyusunan RPP 

yang ada dalam permendikbud tahun 2016, namun seharusnya 

RPP tersebut masih perlu dikuatkan terutama pembelajaran 

sehingga berpusat pada peserta didik; 

4. Dalam RPP yang dibuat oleh para guru, tidak ditemukan adanya 

guru yang mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

memasukkan model pembelajaran kooperatif bernuansa halaqah; 

 

2. Pengembangan model pembelajaran kooperatif bernuansa halaqah pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPIT Plus Jami’atul Muslimin 

Kota Dumai sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kompetensi guru 
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dalam hal model pembelajaran. Hal ini dapat dilihat setelah dilakukan 

ujicoba yang diawali dengan pretest sampai posttest, dimana terdapat 

dampak yang lebih baik dan sangat signifikan terhadap minat dan hasil 

evaluasi sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam menggunakan model kooperatif bernuansa halaqah sebagaimana 

yang dijelaskan dalam Bab IV. Dan diharapkan dengan kayanya guru 

dengan model pembelajaran, khususnya model pembelajaran kooperatif 

bernuansa halaqah tersebut dapat meningkatkan hasil dari proses 

pembelajaran. Dan juga pengembangan terhadap model pembelajaran 

kooperatif bernuansa halaqah ini akan berdampak terhadap peserta didik 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya untuk di SMPIT 

Plus Jami’atul Muslimin kota Dumai pada mata pelajaran Tahfiz, Tahsin, 

Bahasa Arab, dan Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. Pengembangan 

yang dimaksud yaitu meliputi a) design, b) develop, dan c) disseminate. 

 

3. Berdasarkan uji validitas, praktikalitas, dan efektifitas terkait pembelajaran 

pendidikan agama Islam melalui model kooperatif bernuansa halaqah di 

SMPIT Plus Jami’atul Muslimin Kota Dumai, didapatkan kesimpulan  

bahwa hasil uji validitas adalah pada level sangat valid. Dan untuk hasil uji 

praktikalitas adalah pada level sangat praktis. Serta pada hasil uji 

efektifitas adalah berada pada tahap sangat efektif untuk dilakukan. Hal ini 

sebagaimana yang sudah dijelaskan pada Bab IV sebelumnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyampaikan beberapa 

saran, yakni sebagai berikut: 

1) Pengembangan model pembelajaran kooperatif bernuansa halaqah pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut sangat tepat diterapkan 

pada sekolah-sekolah yang berada di bawah naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Dinas Pendidikan), ataupun madrasah atau 

sekolah-sekolah dibawah naungan Kementerian Agama (Kemenag) seperti 
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pondok pesantren, dan lain-lain. Penulis memberikan rekomendasi kepada 

pimpinan Yayasan Pendidikan Muslimin Kota Dumai agar dapat 

menjadikan pengembangan model pembelajaran ini sebagai model untuk 

diterapkan dalam pembelajaran kelompok PAI yaitu Tahfiz, Tahsin, 

Bahasa Arab, dan Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.   

2) Penulis berharap semoga ikhtiar ini dalam memberiakan kontribusi bagi 

dunia Pendidikan di Indonesia pada umumnya, dan di SMPIT Plus 

Jami’atul Muslimin pada khususnya dapat memberikan manfaat yang 

berarti.  Dan tentunya juga dapat hendaknya bermanfaat bagi penulis 

dalam ilmu kependidikan. Tentunya masih banyak kekurangan-kekurangan 

dalam penulisan disertasi ini, dan setiap kritikan dan masukkan yang 

membangun demi kesempurnaan disertasi ini sangat penulis harapkan. 

Kepada Allah penulis pasrahkan segalanya, semoga berkah buat 

semuanya. Aamiin ya Rabbal ‘alamin. 
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